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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980--1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini.
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan ba-
hasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai.
Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa,
dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah.
penyusunan berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman
ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah,
(2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa.
(3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia. (4) pe-
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui pene-
litian, inventarisasi, perckaman, pendokumentasian, dan pembinaan
jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan pres-
tasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara
mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah atau tanda peng-
hargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah
oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah



pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian
Pusat) pada tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya. ter-
masuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu
dijangkau. sejak tahun 1976 Proyek Penclitian Pusat ditunjang oleh 10
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi,
yaitu: (1) Daerah Istimewa Acch. (2) Sumatra Barat. (3) Sumatra
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur. (7) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selatan. (9) Sulawesi
Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan
pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain. yaitu: (1) Sumatra
Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan
(5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek pene-
litian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah. (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara
Timur. Dengan demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian
tingkat daerah di samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan
di Jakarta.

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi
buku Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersang-
kutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina
proyek, baik proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Pene-
litian Pusat. :

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan
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penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi.
Atas dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian
dan penyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus
bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah., Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum,
naskah-naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai
dan disunting.

Buku Hubungan Bahasa dan Dialek Melayu Kabupaten Kampar
Bagian Timur dengan Bahasa di Daerah Bekas Kerajaan Siak ini
semula merupakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Hubung-
an Bahasa dan Dialek Melayu Kabupaten Kampar Bagian Timur
dengan Bahasa di Daerah Bekas Kerajaan Siak”, yang disusun oleh
tim peneliti Fakultas Keguruan, Universitas Riau dalam rangka kerja
sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat tahun 1977/1978. Setelah melalui proses penilaian dan
disunting oleh Drs. M. Djasmin Nasution dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang
disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jakarta.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek
Peneclitian Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang
memungkink:in terbitnya buku ini. kami ucapkan terima kasih yang tak
terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, September 1983 Amran Halim

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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BAB I PENDAHULUAN

Semenjak bulan Oktober 1977 sampai dengan bulan Januari 1978
penulis mendapat kesempatan meneliti bahasa di daerah bekas Kerajaan
Siak. Penelitian itu dimaksudkan untuk mencari hubungan antara bahasa
Melayu Kabupaten Kampar bagian timur dan bahasa di daerah be-
kas Kerajaan Siak. Bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur
sudah diteliti pada tahun 1976/1977. Untuk mencari hubungan bahasa itu
tentulah lebih dahulu harus diketahui pula tentang bahasa di daerah bekas
Kerajaan Siak.

Sebelum membicarakan susunan bahasa di daerah bekas Kerajaan
Siak serta hubungannya dengan bahasa Melayu Kabupaten Kampar ba-
gian timur lebih dahulu penulis menguraikan hal-hal yang mempengaruhi
bahasaitu.

1.1 Tempat Penelitian
Penelitian di atas dilakukan di Kabupaten Kampar bagian timur
(vang sudah diteliti 1976/1977) dan daerah bekas Kerajaan Siak, yaitu Ke-
camatan Siak di Kabupaten Bengkalis dan Kecamatan Siak Hulu di Kabu-
paten Kampar.
Desa-desa tempat penelitian pada dua kecamatan di atas dapat dili-
hat dalam peta nomor 1 dan nomor 2.

1.2 Waktu Penelitian

Penelitian lapangan di daerah bekas Kerajaan Siak dilaksanakan
mulai bulan November 1977 sampai dengan Februari 1978. Penelitian itu
diadakan waktu sore sebab pada waktu pagi masyarakat sibuk bekerja.



1.3 Hipotesis _

Oleh karena daerah yang diteliti itu terletak berbatasan dengan Kabu-
paten Kampar bagian timur, bahasa dan dialek di daerah itu saling pe-
ngaruh-mempengaruhi. Di samping itu daerah yang diteliti itu dibatasi
pula oleh hutan-hutan yang lebat dan sungai-sungai yang susah diliwati.
Oleh karena itu, akan kita temui variasi-variasi bahasa. Oleh karena da-
erah Kerajaan Siak itu terletak dekat ke Pekanbaru bila dibandingkan de-
ngan Kerajaan Pelalawan (Kabupaten Kampar bagian timur ), maka
bahasa dan dialek di daerah Kerajaan Siak akan lebih maju daripada
bahasa di Kabupaten Kampar bagian timur.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan itu bertujuan menyusun deskripsi
singkat hubungan bahasa Melayu Kabupaten Kampar bagian timur
dengan bahasa di Kerajaan Siak. Selain itu, tujuan penelitian ini ialah
membuat peta variasi bahasa dan melihat bagaimana perkembangan
bahasa di kabupaten Kampar bagian timur serta di daerah batas Ke-
rajaan Siak.

1.5 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah seluruh masyarakat yang berumur 20
tahun ke atas yang tinggal di daerah batas Kerajaan Siak, yaitu Kecamatan
Siak Hulu, sedangkan sampel yang diambil adalah empat orang pada se-
tiap desa yang diteliti.

1.6 Keadaan Desa

Keadaan desa yang diteliti ada yang sudah maju dan ada pula yang
belum maju, baik dari segi pembangunan, agama, dan perhubungan. Un-
tuk lebih jelasnya maka pada bagian ini penulis akan menyampaikan seca-
ra garis besar keadaan desa yang diteliti.

1.6.1 Pembangunan

a. Didesa ini bangunan seperti sekolah, madrasah, mesjid, dan surau
sudah ada, tetapi bangunan itu terletak di daerah yang sulit perhu-
bungannya dan jauh dari pusat kecamatan, apalagi bangunan itu be-
lum merata dan masih sederhana. Di daerah penelitian ini sudah ada
sekolah lanjutan tingkat pertama, tetapi belum mencukupi. Di
daerah ini sekolah lanjutan tingkat atas belum ada; jadi, kalau
untuk melanjutkan sekolah harus ke Pekanbaru.



b. Pembangunan di bidangsarana seperti jalan, rumah, adayang sudah
baik dan ada pula yang masih sederhana karena di daerah ini per-
hubungan sulit, misalnya daerah Tapung Kiri dan Tapung Kanan di
Kecamatan Siak Hulu, serta Kerinci Kiri Dayun dan Kecamatan
Siak.

1.6.2 Luas Daerah Penelitian dan Jumlah Penduduk

Luas Kecamatan Siak lebih kurang 2808,53 ha dan luas Kecamatan
Siak Hulu lebih kurang 433.200 ha. Jumlah penduduk Kecamatan Siak
16.397 orang dan jumlah penduduk Kecamatan Siak Hulu 46.052 orang.
Pada kedua kecamatan itu masih terdapat banyak hutan. Sumber pencari-
an penduduk di daerah ini adalah menyadap karet, menangkap ikan, dan
berladang.

1.6.3 Pendidikan

Pendidikan di daerah yang masih susah perhubungan dan pada kehi-
dupan masyarakat yang sederhana masih ketinggalan seperti di Dayun,
Kerinci Kiri, Kerinci Kanan, Tapung Kiri dan Tapung Kanan. Akan tetapi,
bagi masyarakat yang mampu dan daerah yang mempunyai perhubungan
yang baik, biasanya anak-anaknya ada yang melanjutkan pelajaran ke
sekolah yanglebih tinggi.

1.6.4 Agama
Pada umumnya penduduk Kecamatan Siak dan Siak Hulu beragama
Islam, hanya ada beberapa orang yang beragama Kristen dan Buda.

1.6.5 Perhubungan

Perhubungan ke daerah penelitian ada yang sulit dan ada yang mu-
dah. Walaupun ada yang mudah, tetapi memakan waktu yang panjang
karena perhubungan melewati sungai. Alat perhubungan di daerah ini ter-
diri dari kapal motor dan sampan. Jalan darat ada juga, tetapi sulit. Se-
lain itu,ada juga perhubungan antardesa dengan berjalan kaki melewati
hutan-hutan.

1.6.6 Batas-batas Daerah Penelitian

Batas-batas daerah penelitian yang di bawah ini adalah batas keselu-
ruhan daerah penelitian 1976/1977 dan 1977/1978. Batas-batas daerah
penelitian itu adalah sebagai berikut.



Sebelah selatan berbatas dengan Kabupaten Indragiri Hulu dan Indragiri
Hilir. Sebelah utara berbatas dengan Kecamatan Tebingtinggi dan Keca-
matan Mandau. Sebelah barat berbatas dengan Kecamatan Tandun dan
Kecamatan Kampar. Sebelah timur berbatas dengan Kabupaten kepu-
lauan Riau.

1.6.7 Sumber Peta
Sumber peta adalah peta Propinsi Riau dari kantor Gubernur Pro-
pinsi Riau, Pekanbaru.

1.6.8 Sejarah Daerah Penelitian

Di Kabupaten Kampar bagian timur pada tahun lebih kurang 1811
ada Kerajaan Pelalawan yang diperintah oleh Syed Abdurrahman. Pada
waktu itu pula Siak diperintah oleh Syarif Ali saudara dari Abdurrahman.
Jadi, jelas bagi kita bahwa kerajaan itu mempunyai hubungan keluarga.

1.6.9 Lambang Fonetik
Lambang fonetik yang dipakai adalah lambang International Pho-
netic Alphabet (IPA).

1.7 Peninggalan Lama

Di daerh penelitian ini masih terdapat peninggalan lama, yaitu
istana Sultan Siak di Siak Sri Indrapura. Di Kampar bagian timur di-
temui istana Sultan Pelalawan. Akan tetapi, di istana Siak masih kita
jumpai barang-barang peninggalan kerajaan. Berdasarkan pengamat-
an, di istana Siak tercermin bagaimana keagungan Kerajaan Siak
Sri Indrapura pada masa dahulunya. Barang-barang yang di istana
Sultan Siak itu bukannya di buat orang Indonesia dan tetangga saja,
tetapi banyak barang-barang buatan dari Eropa. Konon kabarnya ada
alat hiburan yang bernama kornik yang di dunia ini hanya dijum-
pai di istana Siak dan Jerman saja.



BAB II BAHASA DI DAERAH BEKAS KERAJAAN SIAK
SRI INDRAPURA

Bahasa yang diteliti di daerah bekas Kerajaan Siak Sri Indrapura
bukanlah lokasinya di seluruh daerah bekas Kerajaan Siak. Akan tetapi,
bahasa yang diteliti itu adalah di Kecamatan Siak Sri Indrapura dan Ke-
camatan Siak Hulu. Siak Sri Indrapura adalah bekas pusat Kerajaan Siak.

Pada bagian yang akan diuraikan berikut ini adalah hasil penelitian
bahasa di Kecamatan Siak dan Siak Hulu.

2.1 Situasi Kebahasaan

Berdasarkan pemakai bahasa di Kecamatan Siak dan Siak Hulu, ba-
hasa yang dipakai di kedua kecamatan itu adalah bahasa Melayu. Hal itu
sejalan pula dengan kerajaan yang ada di sana dahulu, yaitu kerajaan
Siak. Secara historis Kerajaan Siak termasuk kerajaan Melayu. Di dalam
buku Sejarah Riau 1975:19/1 istilah Melayu ini dipergunakan untuk me-
namakan sebuah kerajaan yang dikenal dengan nama Kerajaan Me-
layu Riau. Bahasa yang dipakai adalah bahasa Melayu yang merupakan
bahasa lingua franca. Sekarang jelaslah kepada kita bahwa bahasa
yang dipakai di daerah bekas Kerajaan Siak adalah bahasa Melayu.

Bahasa yang dipakai di Kecamatan Siak dan Siak hulu hanyalah ba-
hasa Melayu walaupun di daerah itu ada suku-suku Jawa, Cina, dan Batak.
Namun, bahasa mereka tidak berpengaruh. Jadi, perbedaan bahasa tidak
ditemui di daerah penelitianitu. Yang dijumpai adalah perbedaan dialek.

Perbedaan dialek disebabkan antara desa yang satu dengan yang lain
dibatasi oleh hutan dan sungai, lebih .lebih perhubungan antara desa sulit.



Hal ini sesuai dengan pernyataan Soepomo Poejosoedarmo dalam
>’ Analisa Variasi Bahasa’’ (1976:3), yang menyatakan bahwa dialek geo-
grafi berbeda dengan dialek geografi yang lain karena daerah tempat asal
usul si penuturnya yang berlainan.

Berdasarkan letak daerah, dialek itu dapat dibagi sebagai berikut:

a. dialek Siak di Kecamatan Siak;
. dialek Tapung di Kecamatan Siak Hulu; dan
c. dialek darat, yaitu dialek yang dipakai oleh masyarakat yang letak
daerahnya jauh dari pinggir sungai atau sering juga disebut dialek
Petalangan.

Batas dialek dapat dilihat pada peta nomor 3. Perbedaan dialek da-
pat dilihat pada waktu membicarakan fonologi, morfologi, sintaksis, dan
leksikon. Dalam membicarakan keempat unsur bahasa itu akan jelas ba-
gikita bagaimana variasi bahasa di desa-desa tempat penelitian.

Di dalam penyelidikan bahasa di Kecamatan Siak Hulu dan bekas
Kerajaan Siak peneliti telah meneliti aspek-aspek bahasa seperti:

a. fonologi,

b. morfologi,

c. sintaksis,dan

d. leksikon.

Unsur-unsur bahasa itu penulis uraikan satu persatu di bawah ini.

2.2 Fonologi

Berbicara mengenai fonologi tentulah tidak terlepas dari pembicara-
an fonetik dan fonem bahasa yang diselidiki. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Martur Joos di dalam Fonologi: Fonemik dan Fone-
tik Akustik, terjemahan Muhadi Padmadwiria (1976:2), >’... bahwa se-
suatu deskripsi ilmiah tentang fonologi harus menemukan dan mencatat
setiap perincian fonetik yang kecil dan sejauh mungkin dapat menampil-
kan semua perincian dalam deskripsi final.”’ Sekarang saya teruskan men-
diskusikan bahagian-bahagian kecil fonetik ini dan apa yang telah dilaku-
kan terhadapnya dalam fonemik. Jadi, jelaslah bahwa dalam membicara-
kan fonologi kitaakan menguraikan fonetik dan fonemik (ilmu fonem).

2.2.1 Fonetik
Pembicaraan tentang fonetik suatu bahasa tentu tidak akan terlepas
dari bunyi-bunyi bahasa yang diselidiki karena fonetik itu adalah ilmu



yang mempelajari bunyi. Oleh karena fonetik itu ilmu bunyi tentulah da-
lam hal ini penulis akan membicarakan bunyi-bunyi bahasa Melayu di be-
kas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu). Bunyi-bunyi bahasa
Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak itu dapat dilihat pada tabel-tabel
dibawahini.

a. Vokal

BAGAN 1
BUNYI VOKAL /a/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Siak == [?aku] ’saya’ |[bEsa] ’besar’
= [?ans)] ’angsa’ | [gata] ’karet’
— [?ayah] ’ayah’ |[laba] ’lebah’

— [?ambe]’saya’ |[?upa] ’mencium’

BAGAN 2
BUNYI VOKAL /¢/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Siak = [b¢lah] ’belah’ [?ipz] ’ipar’
— [bgBap] ’beberapa’| [kOdyt] ’kejar’

Siak Hulu — [stbibu] ’seribu’ [bantf] *bantal’

- [s¢Batu?ih] [kOdye] ’kejar’




BAGAN 3
BUNYIVOKAL /i/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak = [lidah] ’lidah’ [g¢Busi] gusi’
3 [diNn] *dia’ [dya?i] ‘*jari’
Siak Hulu = [?ipab]’ipar’ [7ati] ’hati’
— [bisan] ’ipar’ [dyabi] ’jari’
BAGAN 4
BUNYIVOKAL /2/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan | Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [g@Baham] ’geraham’ —
[g27an) ] ’gerhana’ —
Siak Hulu [kalipki?ag] ’kelingking’
[t2li%]  ’leher [kati?a)
’tempat tidur’




BAGAN 5§
bunyivokal 70/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak — [22Bay] ’orang’ |[montuw] ’mertua’
ik [e>ndul] *gundul’ | [dik>] ’kamu’
Siak Hulu — [?75b2?] ’rambut’ | [kody>] ’kerja’
— [g>man] geraham’| [ku?al>] ’muara’
BAGAN 6

BUNYI VOKAL /u/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal | Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak = [lutut] ’lutut’ | [Babu] ’paru-paru’

[kusi] ’kursi’ [sudu] ’sendok gulai’
Siak Hulu == [sulah] ’botak’ | [sumu] ’sumur’

[da?ulu] *dahulu’
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b. Bunyi Diftong

BAGAN 7

BUNYIDIFTONG /aw/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak — - [?imbaw] ’panggil’

= = [kobaw] ’kerbau’
Siak Hulu

g o [?imaw] ’harimau’

— — [limaw] ’jeruk’

BAGAN 8

BUNYIDIFTONG /ai/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Siak — — [p>tai] ’petai’
— = [bamai] ’ramai’

Siak Hulu = Ex [supai] ’sungai’

— A [saprai] ’seprai’

Pl AN
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c¢. Bunyi Konsonan
BAGAN 9
BUNYIKONSONAN /p/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah | Posisi Akhir
Siak [pgtanah] ’fitnah’ [dapu] [tigkap]
’dapur’ ’tingkap’
[p>?ut] ’perut’ [pgrapu] [kuntyup]
’penyapu’ ’kuncup’
Siak Hulu [puykay] ’lempar’ | [marpoti] [galap]
’merpati’ "gelap’
[paJJ)dan] ’jendela’ | [limpdpah] =
’kupu’kupu’
BAGAN 10

BUNYIKONSONAN /b/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Siak [bebi] ’beri’ [kabtbaw] *kerbau’ —
[b£Bu?] *beruk’ | [Bambutan] ’rambutan’

Siak Hulu [b2la] *belah’ | [gambar] *pipi’ -

[bybi] ’beri’

[kobun] ’kebun’
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BAGAN 11
BUNYIKONSONAN /d/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [dabah] ’darah’ |[pond>?] ’rumah e
diladang’
[dapan] ’muka’ |[?ad>?] ’arah’ =
Siak Hulu [dobu] ’debw’ [lida] ’lidah’" ==
[diman>] ’dimana’! [?idu] ’cium’ B
BAGAN 12
BUNYIKONSONAN /t/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [taBin] [mantuw)] [Bambut] ’rambut’
’taring’ ‘mertua’
[taling] [b>ytah] [sumbat] ’sumbat’
’telinga’ ’betis’
Siak Hulu [tuntu?i?] [kit)] [bansat] ’miskin’
’tuntut’ ’kita’
[tundyu?a?] [bati] [baBat] ’barat’
’telunjuk’ “betis’
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BAGAN 13
BUNYIKONSONAN /ty/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [tyapkul] [kotyi?] —
’cangkul’ "kecil’
[tyapkib] [baty>ka?] T
>cangkir’ ’berkelahi’
Siak Hulu [tyatyi?an] [?ityi?ah] ==
’cacing’ ’saya’
BAGAN 14

BUNYIKONSONAN /dy/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [dyalu] [Badyin] ’rajin’ =
’sampan’
[dya/i] [k>dya] ’kerja’ —
'jari’
Siak Hulu [dyantu?an] [kodyaB] ’kejar’ —
’jantung’
[dy>?ip] [sondy> ] ’senja’ =

’jengkol’
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BAGAN 15
BUNYIKONSONAN /k/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Siak [kaBdy>] *kerja’ | [pukul] ’pukul’ —
[kobun] ’kebun’ | [minka] 'mereka’ 5
Siak Hulu [kdlity)] ’kasur’ [sakat 2?] ’sedikit’

[kumis] *kumis’ [muk>] ’'muka’ =
BAGAN 16
BUNYIKONSONAN /g/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [ggBaham] [pingan] A
’geraham’ ’piring’
[gr1a?] [dyangut] —
’tertawa’ ’janggut’
Siak Hulu [guwaman] [pungu?an]
’geraham’ ’punggung’
[gota] *karet’ [taggo] *tangga’
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BAGAN 17
BUNYIKONSONAN /?7/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [?% Ban] [ba kala?i] [bubu?] *buruk’
‘orang’ "berkelahi’
[?ipal] [dya?i] [ma?] ’ibw’
’ipar’ ’jari’
Siak Hulu [?upa] [kabu?] [ko¥a?] *potong’
’cium’ ’kabut’
[?itya?ah] [tobi?an] [lotya?] ’pukul’
’sayat’ ’tebing’
BAGAN 18

BUNYIKONSONAN /r/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Siak [r2?] ’rok’ [kursi] ’kursi’ =
[s2prai] ’seprai’ =

Siak Hulu [r>?] ’rok’ [kursi] *kursi’ F=S

[s@prai] ’seprai’
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BAGAN 19
BUNYIKONSONAN /m/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [misai] [tE6im )] [go¥aham] ’geraham’
’misai’ ’terima’
[manisan] [ksmana?an] |[?ajam] ’ayam’
’madu’ ’kemenakan’
Siak Hulu [mintuw)] [?79man] [paham] ’paham’
’mertua’ ’muka’
[muk>} [gomb)] [tikam] ’tikam’
’muka’ *pipi’.
BAGAN 20
BUNYIKONSONAN /n/ DALAM BERBAGAIPOSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [na?a?] [petanah] [lipan] ’lipan
"naik’ *fitnah’
[ni?u] [nanah] [tubun] ’turun’
’kelapa’ ’nanah’
Siak Hulu [nantyu] [g3Ban>] [sepysan] ’lipan’
’paman’ ’gerhana’
[nisan] [?>nam] [goman] ’geraham’
’madu’ ’enam’
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BAGAN 21
BUNYIKONSONAN /p/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah | Posisi Akhir

Siak [pamu?] ’nyamuk’ | [supi] ’sepi’ —

[kopap] ’kenyang’ e

Siak Hulu [namu?] nyamuk’| [map)sa] *mencuci’ =
BAGAN 22
BUNYIKONSONAN /n/ DDALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal | Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [nebi] [bana?] [bubug] ’burung’
’ngeri ’sombong’
[togku?] [tobin] ’tebing’
’tengkuk’
Siak Hulu [galo] [taliryd] [muntyu?an]
’ubikayu’ *telinga’ ’mulut’
[sunu?i?] [?uban)] ’orang’
’misai’
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BAGAN 23
BUNYIKONSONAN /s/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
siak [sulah] [gusi] *gusi’ [dyabi manis]
’botak’ ’jari manis’
[sunut] [luso] ’lusa’ [?ijis]
’misai’ ’sayat’
Siak Hulu [s¢luwab] [nasi] ’nasi’ = o
’celana’
[si?anka?] [?as)] ’satu’
’kepiting’
BAGAN 24

BUNYO KONSONAN /h/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak — [pahat] ’pahat’ [Bumah] ’rumah’
— [paham] ’paham’ | [katah]
’kepiting darat’
[lodah] ’kotor’
[seBatu?ih]

’seratus’
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BAGAN 25
BUNYIKONSONAN /I/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [1amp>] [mulut] [bantal] *bantal’
’lempar’ ‘mulut’
[1i?i] [?ulo] [tyanpkul]
’leher’ ’ular’ ’cangkul’
Siak Hulu [lotya?] [gola?] [bantal] ’bantal’
’pukul’ ’tertawa’
[1i?iB] [saluko?] [tyagkul]
’leher’ ’gondrong’ ’cangkul’
BAGAN 26

BUNYIKONSONAN /w/ DALAM BERBAGAI POSISI

: Posisi Awal

Kecamatan Posisi Akhir Posisi Tengah
Siak [wadyib] ’wajib’ | [tyawan] ’cangkir’ =
[warna] warna’ | [?awap] ‘rawa’ —
Siak Hulu [wadyib] 'wajib’ | [guwaman] =N
’geraham’

[wa?ap] ’kamu
laki-laki’

[kaluwab] *keluar’
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BAGAN 27
BUNYIKONSONAN /j/ DALAM BERBAGAI POSISI
Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak [jakin] ’percaya’ | [saj’saya’ =
[?ijis] ’sayat’ —
Siak Hulu [jakin] ’percaya’ [?ubikaju] =
’ubi kayu’
[te pijan] —
’tepian’
BAGAN 28

BUNYIKONSONAN /b/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Siak Mbakit] [?>Ban] [seluwab] ’celana’
’rakit’ ’orang’
[Badyin] [kabat] [?ajaB] air’
’rajin’ ’potong’
Siak Hulu [bumay [dyabi} [liji] *leher’
’rumah’ >jari’
— [pabu-pabu] | |pikib] ’pikir’

’paru-paru’
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BAGAN 29
BUNYIKONSONAN /z/ DALAM BERBAGAI POSISI

Kecamatan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

Siak [zakat] ’zakat’ [?azap] ’azab’
[zaman] *zaman’ '
SiakHulu | [zakat] ‘zakat’ | [?azap] azap’
[zaman] *zaman’

d. Bunyi Gugus Konsonan -

Berdasarkan penelitian, bunyi gugus konsonan yang dijumpai a-
dalah gugus konsonan mb, misalnya, [mbun]. Bunyi gugus konsonan
(mb) dijumpai dalam frekuensi yang sedikit sekali.

Bagan-bagan di atas telah menjelaskan kepada kita bunyi-
bunyi bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak
Hulu dan Siak). Bunyi-bunyi itu dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. bunyivokal(a,t,d,7 i,u.)

b. bunyidiftong (aw, ai) ,

c. bunyikonsonan, (p,b,d,t,y,t,dy,k,g,?,r,m,n,pn,g,s, h,1,w,jb ,
z). Bunyi-bunyi vokal itu terdapat pada posisi tengah dan akhir,

sedangkan pada posisi awal tidak dijumpai.

Bunyi-bunyr diftong pada umumnya terdapat pada posisi akhir.
Bunyi-bunyi konsonan dapat dikelompokkan sebagai berikut.

a. Bunyi-bunyi konsonan (p, t, ?, m, n, 5, 1, b) terdapat pada posisi
awal,tengah dan akhir.

b. Bunyi-bunyi konsonan (b, d, ty, k, g, r, n, w,],z) terdapat pada posisi
awal dan tengah saja.

c. Bunyi (S) ada yang terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir,
tetapi ada juga pada desa yang lain, tidak terdapat bunyi (S) pada
posisi akhir.

d. Bunyi (h) pada posisi awal tidak dijumpai, pada posisi tengah dite-
mui, tetapi dalam frekuensi yang sedikit sekali, sedangkan bunyi (h)
pada posisi akhir ada.
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2.2.2Fonem Segmental
Untuk menentukan fonem-fonem segmental bahasa di daerah bekas

Kerajaan Siak, penulis selalu berdasarkan berbagai contoh pasangan
minimal. Pasangan minimal itu diambil berdasarkan data fonetis. Data-

data fonetisitu adalah sebagai berikut.

[pt.Bigi] *sumur’

[beti] beri’ ————->/p/dan/b/
[da?un] ’daun’

[ta?un] ’tahun’ ————-=>/d/dan/t/
[tyabi] ’cari’

[dyabi] ’jari’ ————=/ty,dandy/
[geBusi] ’gusi’

ke8usi] *kursi’ ———-= /g/dan/k/
[laman] ’halaman’

[lapan] ’delapan’ ———=> /m/ dan/p/
[masam] ’muram’

[malam] ’malam’ ———-=/s/dan/1/
[?alal] ’halal’

(?awal] ’awal’ ————-= /1/dan/w/
[pald] ’nyala’

ikabb] ’kala> ————>/n/dan/k/
[stmilan] ’ikanlimbat’

[s¢milan] ’sembilan’ —-—=/n/dan /n/
[l1ébah] ’lebah’ :
[18bat] ’lebat’ ————-—=/h/dan/t/
[zaman] ’zaman’

[laman] *halaman’ ——--=/z/dan/l/
[geBa?] *gerak’

[gela?] 'gelak’ ————— /b/dan/1/
[kajy] ’kaya’ =

[kaDd] ’kala’> —————=/j/dan/l/
[mat5] *mata’

[mati] ’'mati’ ————. >/ 3/dan/i/
[?uwan] ’nenek’

[?awan] ’awan’ ————->/u/dan/a/

[gulai] ’gulai’
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[guly] ’gula’ —————=/ai/dan/3/
[limaw] ’jeruk’
[lim?} ’lima’ ————-/aw/dan/3/

Berdasarkan pasangan minimal di atas maka dapatlah disimpulkan
bahwa fonem-fonem bahasa Melayu itu di daerah bekas Kerajaan Siak
(Kecamatan Siak dan Siak Hulu) terdiri dari /p/, /b/, /d/, /t/, /ty/,
/dy/,/k/,/g/,/m/,/n/,/pl, In/,/s/, /0, /N, /w/,/i/, 0/, /2/, /al/,
/&8/,/3/,/0/, /i/, /aw/, /ai/.

2.2.3 Dasar Ucapan Fonem

Setelah diketahui jumlah dan jenis-jenis fonem di dalam bahasa
didaerah bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu), maka per-
lulah di sini disebutkan pula daerah artikulasi dari tiap-tiap fonem itu se-
bagai berikut:

1. /p/ bilabial letup, tak bersuara dan tak beraspirasi;
2. /b/ bilabial letup bersuara;
3. /m/ nasal bilabial bersuara;
4. /w/ bilabial bersuara aproximant;
5. /t/ dental alveolar letup tak bersuara;
6. /d/ dental alveolar letup bersuara;
7. /n/nasal dental alveolar bersuara;
8. /s/lamino alveolar frikatif tak bersuara;
9. /B/ frikatif uvular bersuara;
10. /1/ apikoalveolar lateral;
11. /ty/lamino prefalatal tidak bersuara dan tidak beraspirasi;
12. /dy/lamino prepalatal bersuara;
13. /p/nasal fronto palatal bersuara;
14. /z/lamino alveolar bersuara;
15. /j/ fronto palatal; :
16. /k/ dorso velar letup bersuara dan tidak beraspirasi;
17. /g/ dorsovelar letup bersuara;
18. /1)/ nasal dorso velar bersuara, dan
19. /h/ glotal frikatif tak bersuara.

Selain dasar ucapan fonem konsonan di atas ditemui juga glotal
stop [?]. Akan tetapi, glotal stop itu merupakan variasi fonem /k/ di be-
lakang kata.
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Variasi dari [6] adalah bunyi [r] yang jarang dijumpai. Akan tetapi,
[r] yang ditemui itu adalah apiko velar tak bersuara.
‘Di bawah ini dikemukakan dasar ucapan fonem vokal sebagai beri-
kut:
1. /i/ depan atas tak bundar,
2. /t/depan agak rendah tak bundar’
3. /a/depanbawah tak bundar,
4. />/belakang agak rendah bundar, dan
5. /u/belakangatas bundar.

Fonem /t/ bervariasi dengan / ¥ dasar ucapannya di bawah pusat
agak ke atas tidak bundar (unrounded).

2.2.4 Analisa Peta

1) Peta 4 menunjukkan bahwa bunyi [5] pada awal kata kadang-kadang
berubah menjadi [a], [u], tetapi ada juga yang hilang.

2) Peta 5 menunjukkan bahwa bunyi [8] bervariasi dengan bunyi [i].

3) Peta 6 menunjukkan bahwa bunyi [8] bervariasi dengan bunyi [i],
[w], pada bunyi kedua dari belakang hilang.

4) Peta 7 menunjukkan bahwa bunyi [b], pada wal kata, kadang-
kadang hilang. Bunyi [?] pada akhir kata ada yang berubah menjadi
[u?], [a?].

5) Peta 8 menunjukkan bahwa bunyi [t] pada awal kata tidak bervari-
asi pada awal kata. Bunyi [I] di tengah ada yang hilang. _

6) Peta 9 menunjukkan bahwa [a?] bervariasi dengan bunyi [?]. Bunyi

' [8] bervariasi dengan [i].

7) Peta 10 menunjukkan bahwa bunyi [b] pada wal kata hilang. Bunyi
[>] bervariasi dengan [u].

8) Peta 11 menunjukkan bahwa bunyi [5] bervariasi dengan bunyi []
dan [9]. Bunyi [h] di belakang kata kadang-kadang hilang.

9) Peta 12'menunjukkan bahwa bunyi [3] bervariasi dengan bunyi f3j.
Bunyi [B] di belakang kata kadang-kadang hilang.

10. Peta 13 menunjukkan bahwa bunyi [r] di tengah kata kadang-kadang
hilang.
- 11. Peta 14 menunjukkan bahwa bunyi [dy] pada awal kata tidak ber-
variasi. Bunyi [h] bervariasi dengan bunyi [3h], [ah], oh].
12. Peta 15 menunjukkan bahwa bunyi [alf] bervariasi dengan p#}, [>].
13. Peta 16 menunjukkan bahwa bunyi [t] pada akhir kata kadang-ka-
dangbervariasi dengan [?].



'14.
15.
16.
17.
18.

19.
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Peta 17 menunjukkan bahwa bunyi [t] pada akhir kata bervariasi
dengan [s], [i?], [ih].

Peta 18 menunjukkan bahwa bunyi [m] di tengah tidak bervariasi.
Bunyi [h] pada akhir kata kadang-kadang hilang.

Peta 19 menunjukkan bahwa bunyi [i] pada wal kata ada yang hilang,

‘tetapi dalam frekuensi yang sedikit sekali.

Peta 20 menunjukkan bahwa bunyi [I] pada akhir kata ada yang tetap
danadayang hilang.

Peta 21 menunjukkan bahwa bunyi [6] pada akhir kata ada yang
hilang. Bunyi vokal [3] bervariasi dengan/a/, /t/.

Peta 22 menunjukkan bahwa bunyi [aIS[ pada akhir kata bervariasi
dengan [9), [a], [aB].

. Peta23 menunjukkan bahwa bunyi [b] di tengah kata adayang hilang.
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2.3 Morfologi
2.3.1 Morfem

Bahasa Melayu di bawah bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan
Siak Hulu) mempunyai morfem bebas dan morfem terikat. Morfem be-
bas, misanya, [kamb)], [ty)b)da?], [2utan], [tyagku], [tDban], [tuBun],
[d) 1) g]. Morfem terikat terdiri dari, {ma}, {b?}, {pa}, {di}, {kan},
{an}. Contoh-contoh morfem terikat itu sebagai berikut.

a. Morfemterikat [ma-]

[mambawa?] ’membawa’
[ma?ambi?a?] ’mengambil’
[malotya?] ’memukul’
mambola] ’membelah’
[m2nobag)] ’menebang’
[map)sal 2 ’mencuci’

b. Morfem terikat [di-]

[dibabi] >diberi’
[dil2tya?] ’dipukul’
[ditindyu] ’ditinju’
[dilampa ] ’dilempar’
[dipukul] ’dipukul’
[dikedy>] ’dikejar’

c. Morfemterikat [pa]

[pamubah] ’pemurah’
[pambena?] ’pendusta’
[ pipaBo) ’penyebar’.
d. Morfem terikat [b3]

[bagaduh] ’berkelahi’
[babun 5] ’berbunga’
[bateld] "bertelur’
[bake Bdy>] "bekerja’
[babanta] ’berbantah’

[ba dyalan] ’berjalan’



e. Morfemterikat [td]

[tataw>] ’tertawa’
[tadyatu] ’terjatuh’
[tatamba?] ’tertembak’
[masu?] ’termasuk’
[tapikd.] *terpikir’

f. Morfemterikat [kan]

[bawa?kan] ’bawakan’
[dyatukan] ’jatuhkan’
[bu?agkan] ’buangkan’

g. Morfemterikat [an}

[paka® edy>?an] ’pekerjaan’
[pantyub?an] ’pencurian’

2.3.2 Pemajemukan

Di dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak
(Kecamatan Siak dan Siak Hulu) dijumpai juga kata majemuk. Untuk
lebih jelas di bawah ini diutarakan contoh-contoh kata majemuk itu
sebagai berikut.

[tampat mandi] ’tempat mandi’
[tampa? makan] ’tempatmakan’
[?7umakatyi?a?] ’rumah kecil’
[?7uma ?antya?)] ’rumah bagus’
[?u?antina) ’ruangtamu’
[tulanBusu?] *tulang rusuk’
[bawaBumah] ’kolong rumah’
[bas>kdpal 5} ’besar kepala’

Dari contoh-contoh kata majemuk di atas jelas bagi kita bahwa
kata majemuk di dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan
Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu) menurut hukum Diterangkan
Menerangkan, yaitu yang diterangkan selalu terletak di belakang yang
menerangkan.
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2.3.3 Kata Berulang _

Kata berulang dalam bahasa Melayu di' daerah bekas Kera-
jaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu) hampir sama dengan bahasa
Indonesia. Kata berulang itu adalah sebagai berikut.

[main-main] ’maip-main’
[buda?-buda?)] ’anak-anak’
[balabi-labsi] *berlari-lari’
[b2kadyy-kixdy) ?an) *berkejar-kejaran’
[b2'%bija?-tekiija?) *herteriak-teriak’
[batyakap-tyakap] *bercakap-cakap’

- 2.3.4 Morfofonemik

Menurut Samsuri di dalam pengantar Morfo Sintaksis (1974:59)
perubahan-perubahan pada fonem-fonem yang disebabkan oleh hubung-
an dua morfem atau lebih serta pemberian tanda-tandanya disebut
morfofonemik. Bila berbicara tentang morfofonemik tentulah kita
tidak akan terlepas dari perubahan-perubahan fonem yang disebabkan
oleh hubungan dua morfem atau lebih.

Di dalam bahasa Meélayu di daerah bekas kerajaan Siak
dan Siak Hulu) di jumpai perubahan fonem nasal yang sama dengan
bahasa Indonesia. Perubahan fonem nasal itu adalah berupa /m/
di depan fonem /b/, /n/, di depan fonem /d/, /p/ di depan fonem
/dy/ dan /n/ di depan fonem / g/ Untuk lebih ielas di bawah ini diberi-
kan beberapa contoh.

[mambElah] * ’membelah’
[mandJ¥in] ’mendorong’
[ma2ndya?it] ’menjahit’
[mangingit] ’menggigit’
2.4 Sintaksis

2.4.1Tipe Kalimat
Untuk melhat tipe kalimat, di bawah ini ditampilkan satu pragmen

cerita rakyat. dyadi ?)Baptu tig) b&?ana?, dyadi pagi-pagi ma’n) sp-
dan me?ambi? ?upah miznumbu?. Dyadi dibagidBan tyubada?. Pagi-
pagi dimakanp)tig) b&ana?, ma?n),?ana?u) ?ajah. Dyadi tib) masJpg,
?ana?p)di? spkdlah. Kat) ?ajahn)ydapanana?pzmatyam man)lah ankaw

na? sak)lah, gnkaw baka?in tida? A, bi?alah ma? katjap). Dyadi tibd
masyptu 7OBagszkolah. Di?) bedibilah di bali?  pintu k2las satu di?
pun kalas satu. Sampailah MBan tu na?i? kalas duw) sampai kalas tig).
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2imp)?, nai?k kalaslimysampai kplasznam.
Berdasarkan pragmen cerita rakyat di atas, di bawah ini dapat dibuat
beberapa susunan kalimat.
1. ?bantutigybPana?
2. pagi-pagima?py) maz?ambi? 2upah mynumbu?
3. ?ana?py) na?sgk)lah
4. Di?badibidibali? pintu.
Kalimat-kalimat di atas dapat disusun sebagai kelompok-kelompok
katayang merupakan untaian.
1. Mbagtu/tighybe?ana?/
2. pagi-pagi/ma?pn)/ /m2?ambi? ?upah mgnumbu?///
3. ?ana?npna? spkplah
4. di?abadibidibali? pintu
Kalimat-kalimat di atas dapat disusun sebagai kelompok-kelompok
katayang merupakan untaian dengan tipe berikut.
1. ?dbantu/ tigybg?ana? / (GB1 + P + GBil + GB2)
2. pagi-pagi/ma?p)// m2?ambi? ?upah mpnumbu?/ (W + GB
+ GK + K)
3. ?7ana?p)/na? skdlah/ (GB1 + GB2)
4. di?) /badibi ///di// bali? pintu/(GB + GK + D + T)

2.4.2 Kalimat Tanya
Kalimat tanya hampir sama dengan kalimat-kalimat bahasa Indone-
sia. Untuk lebih jelas di bawah ini dibuat contoh-contoh sebagai berikut.
a. 1) Apokohankawta?p gibgzsam)di?)jtu?
2) Apakahkamutidak ikut bersamadia?

b. 1) Mik)2nda? kaman)?
2) Kamuhendak ke mana?
c. 1) gnda? k sman:z ?
2) Pergi ke mana?

2.4.3 Kalimat Aktif
Kalimat aktif juga hampir bersamaan dengan bahasa Indonesia.
Contoh: '
a. 1) Ahmad mpmakan pisag
2) Ahmad memakan pisang
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b.
1) ?adi? malamp?) ?andyin
2) Adik melempar anjing

2.4.4 Kalimat Pasif

Kalimat pasif pun hampir sama dengan kalimat pasif dalam bahasa
Indonesia.
Contoh:

a.
1) Pisandimakan ? Ahmad

2) Pisangdimakan Ahmad

1) ?andyindilemp)?adi?
2) Anjingdilempar adik

2.5. Leksikon
2.5.1Kata Ganti Orang
Kata ganti orang di dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan

Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu) adalah sebagai berikut.

a. KataGantiOrang
1) Kata gantiorang pertama tunggal:
[dzn]
[?7amb) 1/ [saj)i
[dai) an]
[d€?ijen]
[?aku]

2) Katagantiorang pertama jamak:
[kitD]
[?7awa?]
[kami]

b. Katagantiorangkedua:

1) Katagantiorangkeduatunggal:
[kawu] untuk perempuan
[wa?an] untuk laki-laki
[?an] untuk laki-laki
[kaw]

[onkaw]



C.

[dik3J)

2) Katagantiorang kedua jamak:
[kali?an]
[mik)]

Kata ganti orang ketiga:

1) Kataganti orang ketiga tunggal:

(73]
[di?D]
[dik)]

2) Kata ganti orang ketiga jamak:

[?3ban]
[7>¥an bapa?)
[mabako]
[migka?)

2.5.2 Kata-kata Panggilan dalam Lingkungan Keluarga

Bahagian ini penulis mengemukakan kata-kata panggilan dalam

lingkungan keluarga. Kata-kata panggilan itu pur mempunyai variasi-
variasi:

1)

2)

3

Kata panggilan untuk ibu:
[?yma?]

[ma?]

[?ibu]

Kata panggilan untuk ayah:
[?ajah]

[?abah]

[?aba]

[bah]

[bapak ]

[ba]

Kata panggilan untuk kakak perempuan:
[TuD)]

[?alan]

[?onah] (untuk yang tengah)
[?7duy] (untuk yang kecil)
[?ulpn} (untuk yangsulung)
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[lug)

[nah]

[?utyu]

[kaka?]

Kata panggilan untuk kakak laki-laki:
[tu)

[?aban]

[7alan]

[Tud)]

[?anda?]

[129ah]

[7u?)]

[?7ymba?]

[?atyu]
Kata panggilan untuk nenek perempuan: -
[Putyi]

[usi]

[nini?]

[?uwan]

[wan]

[2in)]
Kata panggilan untuk kakek laki-laki:
[?atu?]

[?aki]

[tatah]

Kata panggilan untuk paman:
[?n)ntyu] (untuk yang kecil)
[tantpna] (untuk yangtengah)
[?u?a?]  (untuk yangtua)
[Dtyu]  (untuk yang kecil)
[mama?]

[jana]

[pa?tyi?]

[?uwa?]

[pa??usu]

[jalug]

[pa?tuw)}]
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[pa?na]
[pa??utyu]
[pa?szdab))
Kata panggilan bibi:
[ma?na]
[?intyi?]
[?7ajan]
[ma)?et2?]
[?7et2?]
[ma??ud)]
[ma??atyi?2?]
[ma?tyi?]
[butyi?]

[?ibu]
[ma??usu]
[ma?tuw))]
[ma?tdna]

2.5.3 Beberapa Kata Sebutan Keluarga

1)

2)

3)

Kata-kata sebutan untuk anak-anak :
[pady2]

[?ana?-ana?]

[padya-padya]

[padya-padya)

[buda?-buda?]

[buda?]

Kata-kata sebutan untuk suami:
[laki]

[suwami]

[dyundyun)]

Kata-kata sebutan untuk ipar:
[?ipab)

[?ipar]

[pabisan]

[bisan]

[?ip)]

[besan]
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[?ip28]
[?ip2l

2.5.4 Variasi-variasi Kata yang Mengandung Fonem P dalam Bahasa
Indonesia

1) Kata-kata yang berakhir dengan fonem p dalam bahasa Indonesia
mempunyai beberapa variasi dalam bahasa Melayu di daerah bekas
Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu). Variasi-variasi itu
adalah sebagai berikut.

a. Kataipar:
[?ipab]
[?ipar]
[pabisan]
[bisan]
[?ipD]
[bzsan]
[?ipHb]
[?ipe}

b. Katakejar:
[kady)b]
[k2dy)]

c. Kataakar:
[?akal]
[2ub2?]
[7ak)]
[akDB]

d. Kataular:
[?uld?]
[2ul)]
[?ulDb]

e. Katapikir:
[pik)i]
[piki]
[pikib]
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f. Katalempar:

[lampab]
[punkan]
[?umban]
[?aby?]
[lanti?ag]
[l3mp))
g.Katapenyabar:
[pandbab]
[panabal]
[p2pab)]
[sJ0D8]
[sab)]

h. Katabesar:
[bzsab]
[g)dan]
[b2s]

[b2s3]

2) Kata-kata yang mempunyai fonem p di tengah bervariasi sebagai

berikut.

a. Kataberi:
[bebi]
[b2bi]
[?agi?2]

b. Kataperiuk:
[pebi?u?]
[pEw)?]
[pewu?a?]
[pewu?]
[piju?]
[puju?]

c. Kataberas:
[bebas]
[b2?eDh]
[b2beg]
[b2BDh]

d. Kataberani:
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[bijani]

[bebani]

[bi?ani]

[baga?]

[b€?ani]

e. Katamerah:

[siba]

[sibah]

[meba]

[mgrah]

[mg?ah]

3) Kata-katayangberawal darl fonem? bervanasx sebagai berikut:
a. Kataruncing:

[?untyi?an)]

[?untyi?en]

[buntyin]

[?untyip]

b. Katarambutan:

[?ambutan]

[mutan]

[?ambui?tan]

[Bambutan]

c. Katarusa:

[Tus)]

[bus)]

Contoh-contoh di atas menjelaskan kepada k1ta bahwa variasi kata
itu pada umumnya terjadi karena perubahan fonetis. Fonem r dalam
bahasa Indonesia mengalami perubahan dalam bahasa Melayu di daerah
bekas Kerajaan Siak (Kecamatan Siak dan Siak Hulu). Perubahan fonem
itu adalah sebagai berikut.

1. r pada akhir kata ada yang berubah menjadi ®. i

2. r pada akhir kata yang didahului oleh foner. a berubah menjadi r.
Kadang-kadang berubah menjadiB.

3. fonem r di tengah kata ada yang berubah menjadi b dan ada yang
hilang.

4. fonem r di akhir kata ada yang berubah menjadi b dan ada juga yang
hilang.
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2.5.5 Variasi Kata-kata yang Mengandung Fonem t dalam Bahasa
Indonesia

1) Variasikata-kata yang berakhir dengan fonem #

a. Katajanggut:
[dyangu?i?]
[dyangut]

b. Katamuiut:
[mulut]
[muntyun)]
[muntyu?an]
[?aban)]

c. Katalangit-langit:
[lagi?-lani?]
[lagit-lanit]

d. Kataperut:
[p27u?i?]
[p2?u?]
[pebut]
[p2Mut]

e. Katasumbat:
[sumbat]
[sumb)?]

f. Katasayat:
[ia?i?]
[?ityi?ah]
[Bityi?Hh]
[?7tyi?D]
[mp?atyi?]
[?ibis]

[?ijis]

g. Katatuntut:
[tuntut]
[tuntu?i?]

h. Katalutut
[lutut]
[lutu?i]



55)

i. Katakabut
[kabu?i?]
[kabu?ih]
[kabus]
[kabut]

2. Variasikata-kata yang berawal dengan fonem ¢
a. Katatengkuk:
[i2nku?]
[tonku?]
[kudu?a?]
[tanku?a?]

b. Katataring:
[sa?in]
[tabi?an]
[tabin]

c. Katateirima:
[tebim )]
[ta?imD)]
[ta?im)]
[tim)]

3. Variasi kata yang mempunyai # di tengah

a. Katalintah:
[lintah]

[linta]

b. Katapetai:
[pHtai]

[p2tai]

Contoh-contoh di atas menggambarkan kepada kita adalah sebagai
berikut.
1. Fonem t pada akhir kata ada yang tetap dan ada yang berubah
menjadi [?]
2. Fonem /t/ pada awal dan tengah kata tidak berubah.

2.5.6 Variasi Kata-kata yang Mengandung Fonem s

1) Variasikata-kata yang berakhir dengan s
a. Katamanggis:
[mangih]
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[mangis]

b. Kata betis:
[bstis]
[bdta2h]
[bdti]

c. Kataatas:
[1atg]
[?atzh]
[?atas]

d. katakeras:
[kebas]
[k)?2h]
[kdbe]
[kdbzh]

2. Variasikata-kata yang berawal dengan fonem s
a. Katasuami:
[suwami]

[laki]

[dyundyup)|

b. Katasekarang:

[sekaban]
[kini]
[kaban]
[kinik D]
[kinin]

3. Variasikata-katayang mempunyai fonem s di tengah.

a. Kata kursi:
[kebusi]
[kursi]
[k>si]
[kusi]
[ku?isi]
[banku]

b. Kata besok:
[b=s)?]
[?isu?]
[?isu?2?]
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[bisu?]

Contoh-contoh di atas menggambarkan bahwa:

1. kata yang berakhir dengan fonem /s/ dalam bahasa Indonesia, di
dalam bahasa Melayu di daerah bekas Kerajaan Siak ada yang tetap
memakai s dan ada pula yang berubah menjadi h.

2. Fonem /s/ yang terdapat di awal dan di tengah kata tidak mengalami
perubahan.

2.5.7 Variasi Kata Tanya

a. Katagantitanyaapa:
[?ap)]
b. Katagantitanya bagaimana:
[ba? ?ap)]
[bagaiman]
c. Katagantitanya kenapa:
[m2gap?)]
[k2nap)]
d. Katagantitanya berapa:
[bi?ap)]
[bebap)]
[ba?ap)]
e. Katagantitanyasiapa:
[si?ap)) :
Contoh-contoh di atas menggambarkan:

1. katagantiapadansiapatidak mempunyai variasi;
2. kata ganti tanya yang mempunyai variasi ialah bagaimana, kenapa,
danberapa.

2.5.8 Variasi Kata-kata Bilangan
1) satu:
[satu]
[esdl
[?as)]
[tyi?2]
2) dya:
[du?)]
3) enam:
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enam.:

4)

5)

6)

7)

[nam]
[?7Onam]
[?anam)]
sembilan:
[szmbilan]
[s2milan]
lima belas:
[lim)ybalas]
[limDbel)h]
[lim)b)le]
seratus:
[sebatus]
[satuih]
[si?atu?i]
[sebatuih]
[sa?atu?ih]
seribu:
[sebibu]
[sa?ibu]
[szibu]

2.5.9 Peninggalan Kata-kata Lama

Kata-katalama yang dijumpai [k212tah] 'membuat pandai sendiri’.

[mel?] ’jahat, nakal’.

2.5.10 Bahasa Raja-raja

Bahasa raja-raja pada zaman sekarang ini sudah sulit dijumpai.
Bahasa itu hilang secara berangsur-angsur. Akan tetapi, di lingkungan

keluargaraja bahasa itu masih terdapat.

2.5.11 Analisis Peta

1

2:

Peta 24 sampai dengan 31 menunjukkan perbedaan yang jelas antara

dialek laut dan dialek darat.

Peta 32 sampai dengan 39 menunjukkan dialek darat lebih berpenga-

ruh daripada dialek laut.
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Peta 40 sampai dengan 46 menunjukkan perbedaan yang jelas antara
dialek Tapung dan dialek Siak.

Peta 47 sampai dengan 51 menunjukkan dialek Siak dan Tapung
saling pengaruh-mempengaruhi.

Peta 52 sampai dengan 63 menunjukkan bahwa bahasa di daerah pe- .
nelitian mempunyai banyak variasi.
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